BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Laporan keuangan

Berikut ini terdapat pengertian laporan keuangan dari pendapat beberapa
ahli, Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, (2002:63) mengemukakan bahwa :

“Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa memberi
informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain,
seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik
mengenai prospek dan risiko perusahaan.”

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap, (2006 : 105) mengemukakan
bahwa :

“Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu.”

Dari beberapa pendapat para ahli dan pakar akuntansi di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Laporan Keuangan :

1. Merupakan produk akuntansi yang penting dan dapat digunakan untuk

membuat keputusan-keputusan ekonomi bagi pihak internal maupun

pihak eksternal perusahaan.
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2. Merupakan potret perusahaan, yaitu dapat menggambarkan Kinerja
keuangan maupun Kinerja manajemen perusahaan, apakah dalam
kondisi yang baik atau tidak.

3. Merupakan rangkaian aktivitas ekonomi perusahaan yang
diklasifikasikan, pada periode tertentu.

4. Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan

yang terjadi selama periode yang bersangkutan.

2.1.2 Piutang

Beberapa definisi piutang menurut para pakar:

Menurut Martono dan Harjito (2007 : 95) mengemukakan bahwa :

“Piutang dagang (account receivable) merupakan tagihan perusahaan
kepada 20 pelanggan atau pembeli atau pihak lain yang membeli produk
perusahaan”.

Menurut Horne (2005 : 258) mengemukakan bahwa:

“Piutang meliputi jumlah uang yang dipinjam dari perusahaan oleh
pelanggan yang telah membeli barang atau memakai jasa secara kredit”.

Sedangkan menurut Smith (2005 : 286) mengemukakan bahwa :

“Piutang dapat didefinisikan dalam arti luas sebagai hak atau klaim
terhadap pihak lain atas uang, barang, dan jasa. Namun, untuk tujuan akuntansi,
istilah ini umumnya diterpakan sebagai klaim yang diharapkan dapat diselesaikan

melalui penerimaan kas”.
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Pengertian piutang secara umum adalah tuntutan atau klaim antara pihak
yang akan memperoleh pembayaran dengan pihak yang akan membayar
kewajibannya, atau dapat disebutkan sebagai tuntutan kreditur kepada debitur
yang pembayarannya biasanya dilakukan dengan uang. Pengelolaan piutang
secara efisien sangat diperlukan karena akan berpengaruh langsung terhadap
peningkatan pendapatan. Meningkatnya proporsi piutang dalam laporan keuangan
perusahaan akan membuat piutang menjadi bagian yang harus ditangani secara

seksama.

2.1.3 Jenis — Jenis Piutang
Warren, et. all (2008: 405) mengklasifikasikan piutang ke dalam tiga
kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih, dan piutang lain-lain sebagai berikut :
1. Piutang Usaha
Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat menjual lebih
banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Piutang usaha semacam ini
normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang relatif
pendek, seperti 30 atau 60 hari.
2. Wesel Tagih
Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat
perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Wesel biasanya
digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan

untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan
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piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadangkadang
disebut piutang dagang (Trade Receivable).
3. Piutang Lain — Lain

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika
piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang
tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih
dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak
lancar. Piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang bunga,

piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan.

2.1.4 Resiko Kerugian Piutang

Setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan akan
mengandung resiko yang tidak dapat dihindari. Dalam hal ini resiko hanya bisa
dikendalikan agar berada dalam batas yang wajar. Resiko yang timbul karena
transaksi penjualan secara kredit disebut resiko kerugian piutang.

Menurut S.Munawir berpendapat bahwa : “Semakin besar day ’s receivable
suatu perusahaan semakin besar pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya
piutang. Dan kalau perusahaan tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan
kerugian yang timbul karena tidak tertagihnya piutang (allowance for bad debt)

berarti perusahaan telah memperhitungkan labanya terlalu bear (overstated)”
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Resiko kerugian piutang terdiri dari beberapa macam yaitu :

a. Resiko tidak dibayarnya seluruh tagihan (Piutang)
Resiko ini terjadi jika jumlah piutang tidak dapat direalisasikan sama
sekali. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena
seleksi yang kurang baik dalam memilih langganan sehingga
perusahaan memberikan kredit kepada langganan yang tidak potensial
dalam membayar tagihan, juga dapat terjadi adanya stabilitas ekonomi
dan kondisi negara yang tidak menentu sehingga piutang tidak dapat
dikembalikan.

b. Resiko tidak dibayarnya sebagian piutang
Hal ini akan mengurangi pendapatan perusahaan, bahkan bisa
menimbulkan kerugian bila jumlah piutang yang diterima kurang dari
harga pokok barang yang dijual secara kredit.

c. Resiko keterlambatan pelunasan piutang
Hal ini akan menimbulkan adanya tambahan dana atau untuk biaya
penagihan. Tambahan dana ini akan menimbulkan biaya yang lebih
besar apabila harus dibelanjai oleh pinjaman.

d. Resiko tidak tertanamnya modal dalam piutang
Resiko ini terjadi karena adanya tingkat perputaran piutang yang
rendah sehingga akan mengakibatkan jumlah modal kerja yang
tertanam dalam piutang semkin besar dan hal ini bisa mengakibatkan

adanya modal kerja yang tidak produktif.
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2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Piutang
Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2008: 85-
87) sebagai berikut :
1. Volume Penjualan Kredit
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang.
2. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada
pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnmya dalam bentuk
batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat pada
pembayaran piutang yang terlambat.
3. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau
plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. Makin
tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan berarti
makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Begitu pula
sebaliknya.
4. Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang
Perusahaan yang menjalankan Kkebijaksanaan secara aktif, maka

perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besar untuk membiayai
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aktivitas pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan cara ini, maka
piutang yang ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan lebih
memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan
menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka pengumpulan piutang
akan lebih lama, sehingga jumlah piutang perusahaan akan lebih besar.
Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan

Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode Cash Discount
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan
membayar periode setelah Cash Discount akan mengakibatkan jumlah
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih

lama untuk menjadi kas.

Perputaran Piutang
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa :

“Tingkat perputaran piutang (receivable turn over) dapat diketahui dengan

membagi jumlah credit sales selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata

piutang (average receivable)”

Menurut S. Munawir, (2004 : 75) mendefinisikan sebagai berikut :

“Perputaran piutang merupakan posisi piutang dan transaksi waktu

pengumpulannya dapat dilihat dengan menghitung perputaran piutang tersebut

(turn over receivable). Yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto)

dengan piutang rata-rata.”
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Penjualan

Perputaran Piutang = Piutang Rata — Rata

(sumber : syamsudin 2004:49)

Untuk menghitung posisi piutang dapat dinilai dengan menghitung
perputaran piutang (turn over receivable). S, Munawir, (2004 : 75)
mengemukakan sebagai berikut :

“Menghitung tingkat perputaran piutang, yaitu dengan membagi total
penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau
memungkinkan dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan dibagi
dua belas) atau tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir tahun dibagi
dua.”

Sesuai dengan standar perputaran piutang menurut Harnanto, (2002 : 194)
menyatakan bahwa :

“Sebagai pedoman dalam rasio ini sebaiknya berputar berkisar antara 10
kali hingga 15 kali untuk menentukan rendah atau tingginya perputaran piutang
yang terjadi selama periode tertentu.”

Sedangkan menurut S. Munawir, (2002 : 75) mengemukakan bahwa :

“Semakin tinggi rasio (turn over receivable) menunjukan modal kerja
yang ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin rendah ada
over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut,

mungkin bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada

perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit”.
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Dari pengertian yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
perputaran piutang terdiri dari dua variabel yaitu total penjualan kredit dan rata-

rata piutang.

2.1.7 Profitabilitas

Pengertian laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan suatu badan
usaha. Oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama dari setiap badan
usaha dalam hal ini adalah perusahaan.

Pengertian profitabilitas menurut Munawir (2003 : 64), adalah sebagai
berikut :

“Merupakan rasio keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan
kekayaan secara produktif, sehingga menghasilkan keuntungan atau laba yang
memuaskan.”

Sedangkan tujuan dari rasio profitabilitas menurut Menurut Gitman
(2003:591) adalah sebagai berikut :

“Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan
keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.”

Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan laba
yang optimal dari penggunaan aktiva (kekayaan) suatu perusahaan, dimana
dikaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan suatu perusahaan sehingga

dapat menghasilkan laba. Laba dapat menjamin eksistensi perusahaan baik dalam
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operasi maupun dalam kemampuan untuk memberikan deviden yang memuaskan
kepada para pemegang sahamnya.

Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian
penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus
berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya
keuntungan (profit), maka akan sangat sulit bagi peusahaan untuk menarik modal
dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan, dan terutama sekali dari pihak
manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan karena disadari
benar betapa pentingnya arti dari profit terhadap kelangsungan dan masa depan

perusahaan.

2.1.8 Analisis Rasio Profitabilitas

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio
profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas yang umum digunakan menurut Agnes
Sawir (2005; 18) adalah sebagai berikut :

1. Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini mengukur efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi

secara efisien. Secara matematis rasio ini dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Sales — COGS

G Profit Margin =
ross Profit Margin Salos

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)
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2. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan yang
bersangkutan dalam menghasilkan net income (laba bersih) dari kegiatan
operasi pokok bagi perusahaan yang bersangkutan. Secara matematis Net

Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Net Income

Net Profit Margin =
et Profit Margin Operating Income

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

3. Return on Assets (ROA)
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan. Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu
perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi
penggunaan asset. Secara matematis Return on Assets (ROA) dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Net Income

Return on Assets = — X 100%
Total Assets

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)
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4. Return on Equity (ROE).
Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal
sendiri (Net Worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang
saham perusahaan. Return on Equity (ROE) menunjukkan rentabilitas
modal sendiri atau yang sering disebut sebagai rentabilitas usaha. Secara
matematis Return on Equity (ROE) dapat diukur dengan menggunakan

rumus :

Net Income

Return On Equity = T=—v——s-

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

2.1.9 Return On Assets (ROA)

Menurut Hanafi dan Halim (2003:27), Return on Assets (ROA) merupakan
rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat
pendapatan, aset dan modal saham tertentu. Dengan mengetahui ROA, kita dapat
menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam
kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.

Laba bersin (net income) merupakan ukuran pokok keseluruhan
keberhasilan perusahaan. Laba dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk mendapat pinjaman dan pendanaan ekuitas, posisi likuiditas perusahaan dan

kemampuan perusahaan untuk berubah. Jumlah keuntungan (laba) yang diperoleh
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secara teratur serta kecenderungan atau trend keuntungan yang meningkat
merupakan suatu faktor yang sangat penting yang perlu mendapat perhatian
penganalisa di dalam menilai profitabilitas suatu perusahaan.

Munawir (2001:57) menjelaskan bahwa :

“profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan memperbandingkan antara
laba dengan modal yang digunakan dalam operasi”, oleh karena itu keuntungan
yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan
itu rentable. Bagi manajemen atau pihak-pihak yang lain, rentabilitas yang tinggi
lebih penting daripada keuntungan yang besar.

Menurut Mardiyanto (2009: 196) mengatakan bahwa :

“ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi.”

Menurut Dendawijaya (2003: 120) mengatakan bahwa :

“Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.”

Sedangkan menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 196) mengatakan bahwa

“ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih

yang diperoleh dari penggunaan aktiva.”
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ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik
akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang
menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan
keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap
industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi.

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio Return on Assets

(ROA) dihitung dengan menggunakan rumus :

Net Income

Return On Asset = — X 100%
Total Assets

(sumber : Agnes Sawir 2005:18)

Rasio Return on Assets (ROA) merupakan indikator keberhasilan
perusahaan atas pengelolaan kekayaan (aset) yang dimilik perusahaan, sehingga
dengan meningkatnya rasio return on assets (ROA) mencerminkan Kinerja
perusahaan baik dalam mengelola kekayaan yang dimilikinya, sehingga dapat

menghasilkan keuntungan atau laba.

2.1.10 Hubungan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Perusahaan dapat menjual produknya dengan dua cara yaitu dapat
dilakukan secara tunai dan secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk
atau jasa. Dari penjualan secara tunai maka perusahaan akan mendapatkan
pendapatan secara cepat, sedangkan penjualan yang dilakukan secara kredit
tersebut akan menimbulkan piutang. Piutang adalah merupakan kebiasaan bagi
perusaan untuk memberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu

melakukan penjualan. Kelonggaran kelonggaran yang diberikan , biasanya dalam



24

bentuk memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian
atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan. Penjualan dengan syarat demikian
disebut penjualan kredit. Penjualan kredit tersebut maka terjadilah piutang. Ini
berarti perusahaan mempunyai hak klaim terhadap seseorang atau perusahaan
lain. Dengan adanya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut pembayaran dalam
bentuk uang atau penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak dengan siapa dia
berpiutang. Oleh karena adanya manfaat (dalam bentuk diterimanya uang tunai,
aktiva lain atau jasa) yang diharapkan dapat diperoleh di masa datang, maka
piutang dianggap sebagai aktiva.

Adapun teori penghubung mengenai hubungan perputaran piutang
terhadap profitabilitas menurut Bambang Riyanto (2008:85) sebagai berikut :

“Makin besarnya jumlah perputaran piutang berarti semakin besar
resiko,tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar profitabilitas.”

Selain itu ada pendapat lain dari para ahli mengenai hubungan perputaran
piutang terhadap profitabilita yang dikemukakan oleh Jhon J. wild (2005:261),
diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap adalah sebagai
berikut :

“Penilaian kualitas laba (profitabilitas) sering kali dipengaruhi oleh
analisis piutang dan kolektibilitasnya”

Piutang merupakan aktiva lancar, dimana dalam menentukan jumlah atau

tingkat aktiva lancar pihak manejemen harus mempertimbangkan
keuntungan dan kelebihan antara profitabilitas dan risiko. Oleh karena itu jika

sebuah perusahaan dapat mengelola aktiva lancarnya dengan lebih efisien
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sehingga beroperasi dengan investasi yang lebih kecil pada modal kerja, maka hal
ini akan meningkatkan profitabilitas. Dimana dengan adanya piutang maka
perusahaan akan menerima kas pada masa datang. Berdasarkan uraian di atas,
penulis dapat menyimpulkan bahwa piutang dapat memperbesar tingkat
profitabilitas (return on assets) namun rasio yang memperlihatkan lamanya untuk
mengubah piutang menjadi kas itu disebut perputaran piutang. Jadi perputaran
piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets).

2.1.11 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Penelitian/Judul Persamaan Perbedaan
Referensi
1 Pengaruh perputaran Menggunakan Menganalisis tentang

piutang dan perputaran
persediaan terhadap
profitabilitas pada Busra
Efek Indonesia.

profitabilitas (ROA)
sebagai variable yang
berpengaruh.

perputaran piutang,
perputaran persediaan, dan
profitabilitas perusahaan.

kerja terhadap profitabilitas
pada PT. Indofood Sukses
Makmur Thk.

(Luthfi Jaya Putra:2010)

Profitabilitas perusahaan.

(Digilib:2012)

2 Analisis perputaran piutang | Menggunakan perputaran Penulis menggunakan 2
terhadap profitabilitas piutang sebagai variable X | jenis perhitungan SPSS yaitu
(ROA) pada PT. Kimia yang mempengaruhi nilai koefisien korelasi dan
Farma Tbk. (persero) variable Y yaitu koefesien determinasi,

profitabilitas (ROA) sedangkan pada penelitian
(Lukman Hanif:2015) terdahulu hanya
menggunakan koefisien
korelasi saja.
3 Pengaruh perputaran modal | Menganalisis tentang Menggunakan perputaran

modal kerja sebagai variable
X. Dan menggunakan uji
asumsi klasik.
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2.2  Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan, baik perusahan kecil maupun perusahaan besar akan
selalu mempunyai piutang yang dipergunakan untuk Kkegiatan usahanya.
perusahaan yang baik belum tentu pengelolaan piutangnya baik. Untuk mengukur
kemampuan piutang untuk menjadi kas ada yang disebut dengan perputaran
piutang.

Perusahaan menginginkan agar piutang yang dikelola itu baik sehingga
akan bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat meningkatkan
profitabilitas. Efektivitas dan efisiensi peningkatan laba yang diperoleh
perusahaan dapat diukur melalui rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas digunakan manajemen perusahaan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari investasi
yang telah dilakukan perusahaan terutama investasi melalui aktiva. Laba yang
diperoleh perusahaan bukan merupakan satu-satunya tujuan perusahaan. Tujuan
lain dari suatu perusahaan adalah adanya efisiensi dari efektivitas penggunaan
aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Cara yang paling umum
yang digunakan perusahaan untuk menilai dan mengukur efektivitas penggunaan
aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba adalah melalui analisis rasio return
on assets. Return on assets menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba, seperti yang diungkapkan oleh

Rasio return on assets membantu perusahaan dalam mengukur tingkat
kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan

seluruh dana (aktiva) yang dimiliki dalam usaha untuk memperoleh laba.



27

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap
merupakan aktiva yang sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi
perusahaan,oleh karena itu aktiva tetap tersebut yang memberikan dasar bagi
penentuan return on assets dan perusahaan yang mampu mengelola piutangnya
dengan baik maka akan menghasilkan profitabiltas yang tinggi bagi kelangsungan
hidup perusahaan.

Berdasarkan uraian uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets). Dari
serangkaian uraian yang telah dipaparkan, maka penulis menetapkan hipotesis
penelitian sebagai berikut :

“Perputaran Piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (return on
assets)”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disusun paradigma penelitian sebagai

berikut :
Perputaran Piutang Profitabilitas
) g )
Bambang Riyanto
(2008:85)
Gambar 2.1

Bagan Paradigma Konseptual Penelitian



